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LANDASAN TEORI TENTANG DISIPLIN BELAJAR DENGAN
PRESTASI BELAJAR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Disiplin Belajar
a. Pengertian Disiplin Belajar
Istilah disiplin berasal dari bahasa LatiDisciplina’ yang
menunjukkan kepada kegiatan belajar mengajar.alstiersebut
sangat dekat dengan istilah dalam bahasa Ing@usciple” yang
berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah Eevagsan seorang
pemimpin. Disiplin juga biasanya dipahami sebagailggku dan taat
tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetaparparilaku yang
diperoleh dan pelatihan seperti, misalnya disightam kelas.
Menurut Soegeng Prijodatminto dalam bukunya Tulus,T
pengertian Disiplin adalah “Sebagai yang terciptan derbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang mekkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteratuaarkdtertiban™.
Menurut Muhammad Surya, Disiplin adalah “Sebagaitisu
sikap menghormati dan menaati segala peraturaketantuan yang
berlaku”?
Menurut Thomas Gordon, Disiplin yaitu “perilaku dtata
tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetaparparilaku yang

diperoleh dari latihan®.

! Tulus Tu'u,Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Sisdgkarta : PT. Grasindo, 2004),
him. 31.

2 Muhammad SuryaBina Keluarga(Semarang : CV. Aneka Ilmu, 2003), him. 131

* Thomas Gordonylengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekgl@akarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.3.



Istilah lain dari disiplin, “Discipline, it meansobeying
rules/regulations, authority / control by teachearsd respect for
teacher”® “Disiplin artinya mentaati nilai atau aturan, tiedak/
mengontrol oleh guru dan rasa hormat kepada guru.”

Disiplin dapat diartikan dengan tata tertib, dapgatla
diartikan dengan salah satu bentuk ketentuan yarigkn dan harus
ditaati.

Subari mengatakan disiplin adalah penurutan teghadaatu
peraturan dengan kesadaran sendiri untuk terciptatyuan
peraturan itu’

Dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa disipl
adalah melaksanakan semua kegiatan berdasarkam gamg akan
ditentukan.

Menurut Elizabeth B. HurlocKBehaviour which may be
called” true morality” not only camfroms to sociatandards but
also is carried out voluntarilly, it comes with theantition. From
external to internal autority and consist of contlvegulated from
whithin”.®

Artinya : “ Tingkah laku yang juga disebut “Kebearisloral” tdak
hanya menyangkut stadar sosial tetapi juga ditaampak
dengan sendirinya. Tingkah laku itu mendatangkan
perubahan kekuatan dari luar ke dalam dan terdiri d
sikap yang diatur dari dalam ”.

Hammer dan Organ mengatakan Kedisiplinan adalatu sua

proses dengan nama seseorang mengorganisasikempki@annya,

4 George S Morrisortarly Childhood Education Todagimerica: Merrill, 1998 ), Cet. 4
him. 38

® Subari,Pendidikan Dalam Rangkap Perbaikan Situasi Mengdjtakarta: Bumi Aksara,
1994), him. 164

® Elizabeth B. HurlockChild Devolopment{Mc. Grow-Hin: Intermedia Student Edition, t,
th), Sixty Edition, him. 386



menafsirkan, mengalami dan mengolah jurtanda agals
sesuatu yang terjadi di lingkunganrya.

Berdasarkan ketiga pendapat diatas nyatalah batsiydird
selaku dikaitkan hidup seseorang. Seseorang déqaahkibn disiplin
jika seseorang itu sepenuhnya patuh terhadap panatu

Di sekolah peraturan tata tertib secara umum dkseda
menjadi dua, yaitu peraturan tata tertib yang b&rRadengan
pelaksanaan pengaaran di kelas dan peraturaretabauumum yang
berlaku di luar kelas, faktor pentingnya untuk daperlakunya tata
tertib adalah kedisiplinah.

Selanjutnya penulis kemukakan pengertian disiplamanut
Oteng Sutrisno, dalam bukunya mendefinisikan selmagikut :

1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendaliamiriain
dorongan atau kepentingan demi suatu cita-cita atatuk
mencapai tindakan yang lebih efektif.

2) Pencarian suatu cara bertindak yang terpilih demgggih, aktif,
dan diarahkan sendiri sekalipun menghadapi rintanga

3) Latihan yang mengembangkan pengembangan diri,esrakdu
keadaan secara teratur dan efesiensi.

4) Penerimaan atau kepatuhan terhadap kekuasaanoaiaol k

Definisi tersebut diatas menyetakan adanya pemgerti
pokok tentang disiplin yaitu proses pengarahan aengendalian
diri untuk mencapai tindakan yang lebih akan mergpergkan diri,
karakter atau keadaan serta teratur dan efesianai generima atau
mematuhi otoritas/kekuasaan dan kontrol. Akan tetgpng
dimaksud dengan disiplin belajar disini adalah tdtean siswa
dalam belajar, baik di sekolah atau di rumah yailgkshnakan

secara rutin.

" Hammer dan OrgarPerilaku Keorganisasian(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya,
1998), him. 89

8 Suharsimi ArikuntoMenejemen Pengajaran Secara Manusiaidakarta: Bumi Aksara,
1994), him. 113



b. Fungs dan Tujuan Disiplin Belajar
1. Fungsi Disiplin Belajar

Pada dasarnya manusia hidup didunia ini memerlukan
sesuatu norma dan aturan sebagai pedoman dan arahdn
menaiki jalan kehidupannya, begitu pula dengan j&relgka
seseorang siswa menginginkan prestasi siswa yaggi tmaka
ia harus mempunyai kedisiplinan khususnya disipfeng
tinggi.

Menurut S. Singgih D. Gunarsah mendefinisikan
sebagai berikut :

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial datara
hak milik orang lain.

2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan
kewajiban secara langsung mengerti larangan-laranga

3) Mengerti tingkah laku baik dan buruk.

4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesaapa
merasa terancam oleh hukum.

5) Megorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatamg ora

lain.®
Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang
benar suatu tata tertib atau aturan bagi pengemdaingkah
laku siswa harus dilakukan. Tata tertib disertaigaavasan akan
terlaksananya tata tertib, dan pemberian peng@i@aa setiap
penggaran tentunya akan menimbulkan rasa ketenattiaa
disiplin diri. Dengan adanya disiplin diri terutangalam hal
belajar akan memudahkan kelancaran belajar karemgad
adanya disiplin diri, maka rasa segan, malas dsa meenentang
dapat dengan mudah diatasi. Seolah-olah tidak ediangan
dan hambatan lainnya yang dapat menghalangi klancar
bertindak.

° S. Singgih D. GunarsaRsikologi Untuk MembimbingJakarta: Gunung Mulia, 1994),
him. 137
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Menurut Nana Soedjana disiplin adalah tugas utama
setiap siswa sebagai syarat utama belajar adalamyad
keteraturan belajar, misalnya memiliki jadwal bataersendiri
meskipun terbatas waktunya, bukan lamanya wakjdreyang
diutamakan akan tetapi kebiasaan teratur dan rutin
melaksanakan belajat.

Hal ini senada yang diungkapkan oleh The Liang Gie
bahwa“Pokok pangkal yang pertama dari cara belajar yang
baik adalah keteraturar

Dengan keteraturan baik disiplin waktu, belajaddda
dan lainnya dapat menjadikan seseorang mudah mancap
keberhasilan dari yang di cita-citakan.

Dari apa yang diungkapkan oleh The Liang Gie dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan teratur dalam menjalank
aktifitas belajar baik di rumah ataupun di sekolattalah
kewajiban bagi siswa agar belajarnya berjalan #fekt
Kepatuhan dan disiplin harus ditanamkan dan di lemgkan
dengan kemauan dan kesungguhan, dengan demikiaa mak
kecakapan akan benar-benar dimiliki dan ilmu yaedagsg
dituntut dan dipelajari dapat dimengerti dan diliadengan
sempurna.

Dalam hal ini The Liang Gie dapat juga menyampaibamva :

a) Berdisiplin selain akan membuat orang memiliki keqzan
mengenai cara belajar yang baik, juga merupakarnu sua
proses kearah pembentukan watak yang baik.

b) Dengan berdisiplin akan menciptakan kemempuan jeiner
yang teratur.

Berdasarkan pendapat diatas penulis mengambil kesam

bahwa :

19 Nana SujanaPsiklogi Pendidikan(Bandung: Sinar Baru, 1990), him. 167
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a) Dengan Dberdisiplin belajar seseorang akan mencapai
memiliki kecakapan terhadap bidang studi yang djpel

b) Dengan disiplin belajar seseorang mempunyai pemaham
dan pengetahuan bagaimana sebenarnya cara bedagr y
baik dan efesien sehingga apa yang diharapkan akan
tercapai.

c) Dengan disiplin belajar siswa mempunyai watak ybaik
sehingga dengan begitu dia mempunyai keteratuchrphi

d) Dengan terbiasa berdisiplin dalam belajar maka adkan

mempunyai kemampuan untuk berdisiplin dalam kegany

2. Tujuan Disiplin Belajar

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan
tidak dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekarajau
pembatasan kebebasan siswa dalam melakukan perbuata
sekehendaknya. Akan tetapi menurut penulis halidak lebih
diarahkan sebagai tindakan pengarahan kepada si&apg
bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yank) dben
teratur. Sehingga dia tidak merasakan bahwa disipérupakan
beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan tiaigya
dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Lebih lanjut dapat dipahami bahwa disiplin di buaih
dalam belajar. Hal ini perlu ditanamkan untuk megade
perbuatan yang membuta sehingga siswa tidak mengala
kegagalan, melainkan memperoleh keberhasilan.

Menurut Charles, disiplin yang ditanamkan pada anak
mempunyai tujuan sebagai berikut :

1) Tujuan jangka pendek

' The Liang Gie,Cara Belajar Yang Efesien(Jakarta: Gaja Mada University, 1971),
him. 63
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Yaitu disiplin bertujuan untuk membuat anak-anakat#n dan
terkontrol dengan mengajarkan mereka untuk mengetah
bentuk-bentuk tingkahlaku yang pantas dan tidakagsan

2) Tujuan jangka panjang
Yaitu disiplin bertujuan untuk perkembangan, penigéian dan
pengarahan diri sendiri, yaitu dalam hal mana arak
mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan perdjanddari
luar 2

Tujuan diatas menunjukan bahwa disiplin siswa akan
mampu mengarahkan diri sendiri. Pengarahan ini akaig
dibutuhkan oleh siswa karena ia memerlukan tujuanapaman
disiplin.  Menurut Kartini Kartono untuk menolong akn
memeperoleh keseimbangan antara kebutuhan untukk®erdan
penghargaan terhadap hak-hak orang lain.

Jadi jelaslah bahwa disiplin belajar bertujuan agjawa
mampu menguasai dirinya sehingga ia mempunyaillegar yang
teratur disiplin diri yang pada akhirnya akan manmpenghasilkan
siswa yang mampu berdikari dan tenaga yang prafakio

c. Landasan Kedisipinan
1). QS. Al ’ashrayat1 -3

O4QNO &P OkEDINwa €00
XD IOPONE WK @ HILTOROGE “o I
BNXURCOILI O ¢xEQ LA Lo de o RO
B-02>HNOMR OO

06 ORI RECOD Wwa
B-JA08C 60 <00
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12 Charles SchafeSistem Pendidikan Pada Anak Usia Didiakarta: Rineka Ciptd997),
him. 31
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Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benamdal
kerugian kecuali orang-orang yang beriman dan nrgige
amal saleh dan nasehat menasehati supaya merghatdan
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

2). QS. An-Nisa ayat 59

X LA Lo S ¢ O&5er@08% OO
B-UR=2200.COL B MVMARZOE @7
BXUR2200.COLSO A F oS
O EHIONLeO $IOCR" O

JIRKee B OHAECNE BOISTGHa I
MOACT KA @ORx vOIVIRIODOOGCGs

* P oS QRN €BO3OR@
2@AWBAG QRO FHOER B W S &
* P66 N ¢S ARG Ere=D> &

O Q8= Eo e 0700w 5 &0
CIROGONLISN <OIORE HWEg o +@
CRYD ORI Vb s e

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah datil@h Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jikamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembkhitkaia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jdeanu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudyang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baikbaknya.

3). QS. An-Nahl ayat 120

AHAR HHONLTIOIGRD OHRO
& G BT Lo e L) GOOSAL
RITQE >=00 SHvee®d o CHEONYCHO

AN ESD $xv RO X ECONwa S

“ Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yangtdap
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hdaii sekali-
kali  bukanlah Dia  Termasuk orang-orang  yang
mempersekutukan (Tuhan)®

13 bid., him. 253
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Dalam surat An-Nahl ayat 120 diatas menjelaskan
Hanif Maksudnya seorang yang selalu berpegang kepad
kebenaran dan tak pernah meninggalkannya.

d. Indikator Disiplin Belajar
1. Aktif mengikuti pelajaran

Meskipun tanggung jawab utama untuk belajar tekleta
pada siswa, pengajaran yang baik mendorong merakak u
menempatkan usaha lebih maju, memberikan kesempatak
praktek, dan memberikan umpan balik pada kinerja.
dalam aktif mengikuti pelajaran terlibat diri seseq (peserta
didik) dengan materi yang sedang dipelajari. Diadalkelas,
guru mengajarkan siswa bagaimana fungsi dan bagainonatuk
menyelesaikan tugas dalam konteks disiplin, kurdas, kelas.
Belajar aktif memerlukan siswa untuk mengambil tang
jawab untuk belajar, bukan hanya gtitu.

2. Mengerjakan tugas yang diberikan guru

Yang dimaksud memberikan tugas-tugas kepada siswa
baik untuk di rumah atau yang dikarenakan di sékaolengan
mempertanggung jawabkan kepada guru. Dari pengattiatas
dapat dipahami bahwa, guru memberikan pekerjaaradeep
siswa berupa soal-soal yang cukup banyak untukvdiaatau
dikerjakan yang selanjutnya diperiksa oleh guru.

Dalam literatur yang dijelaskan bahwa mengerjakan
tugas yang berikan guru dapat diartikan pekenaarah, tetapi
sebenarnya ada perbedaan antara pemberian tugpsldajaan
rumah, untuk pekerjaan rumah guru menyuruh siswalmaea
buku kemudian memberi pertanyaan-pertanyaan dskétsapi
dalam pemberian tugagguru menyuruh siswa membaca dan

menambahkan tugas.

Yhttp://www.district287.org/index. kamis, 23 Junil20
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkarywbah
mengerjakan  tugas adalah guru memberikan kesempata
kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasasgtanjyk
guru secara langsung. Dengan ini siswa dapat matigen
fungsinya secara nyata. Tugas dapat diberikan lkeealdmpok
atau perorangatt.

3. Teratur dalam belajar

Teratur dalam belajar yang efisien mengandung asas-
asas tertentu yang tidak saja untuk dipahami niaairiebih
dihayati sepanjang masa dalam belajarnya. Asastadalatu
dalii umum yang dapat diterapkan pada suatu raagkai
kegiatan untuk menjadi petunjuk dalam melakukalatkan-
tindakan.

Teratur dalam belajar yang baik dan belajar yamg ef
sien, yang merupakan pokok pangkal pertama ialadnyad
suatu keteraturan, baik dalam belajar, mencatatpata
menyimpan alat-alat perlengkapan untuk bel&jar.

4. Tepat waktu dalam belajar

Dalam kehidupan sering kita dengar orang mengatakan
bahwa si X adalah orang yang memiliki disiplin yatiggi,
sedangkan si Y orang yang kurang disiplin. Sebatang yang
memiliki disiplin tinggi biasanya tertuju kepadaang yang
selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturamesgaku sesuai
dengan norma-norma yang berlaku, dan sejenisnymlilseya,
sebutan orang yang kurang disiplin biasanya diangukepada
orang yang kurang atau tidak dapat mentaati pemataan
ketentuan berlaku, baik yang bersumber dari makgara
(konvensi-informal), pemerintah atau peraturan ydibetapkan

oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-forna@orang

5 http://krisnahomerecord.blogspot.com/2011/05/peiayeactive-learning.kamis, 23
Juni 2011.
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siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekoldakt akan
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yhibgrlakukan
di sekolahnya, dan setiap siswa dituntut untuk tbapeperilaku
sesuai dengan aturan dan tata tertib yang yangkoertli
sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhaeddyadai
aturan dan tata tertib yang yang berlaku di seknlahtu biasa
disebut disiplin siswa Sedangkan peraturan, tata tertib, dan
berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatitaku
siswa disebutdisiplin sekolah Disiplin sekolah adalah usaha
sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar tidak
menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk beagaril
sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib lyarigku di
sekolah’

2. Prestas Belagjar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang tetditidua
kata yakni “prestasi” dan “belajar’. Antara kategtasi dan belajar
mempunyai arti yang berbeda, oleh karena itu sebehembahas
pengertian belajar, kita harus mengetahui apa giangksud dengan
prestasi dan belajar.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yangh tela
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupkelompok.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama sasgoidak pernah
melakukan sesuatu kegiatan. Pencapaian prestasiatd mudah,
akan tetapi kita harus menghadapi berbagai rintadga hambatan
hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yampgtdaembantu

untuk mencapainya.

18 http://belajarpsikologi.com/pedoman-umum-dalamafsel Kamis, 23 Juni 2011.
7 http://lakhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/Oilitissiswa-di-sekolah.
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Berbagai kegiatan dapat dijadikan untuk mendapatkan
“prestasi”’. Semuanya tergantung dari profesi dasekangan dari
masing-masing individu. Prinsipnya setiap kegiat@nus digeluti
secara optimal. Dari kegiatan tertentu yang digeluhtuk
mendapatkan prestasi maka Syaiful Bahri brpendapathwa
“prestasi* adalah “hasil* dari suatu kegiat&n.

Sejalan dengan itu beberapa ahli berpendapat tgntan

prestasi antara lain :

1) WJS. Poerwadarmita, berpendapat bahwa prestagabatialah
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakam dabagainya).

2) Mas'ud Sa’id Abdul Qohar, prestasi adalah apa y#sgh
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenamdiati yang
diperoleh dengan jalan keuletan bekerja.

3) Nasrun Harahab dkk, memberikan batasan bahwa grestalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajurid
yang berkenaan dengan penguasaan bahasa pelajangn vy
disajikan kepada mereka serta memiliki nilai-njtang terdapat
dalam kurikulun®

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakeim
para ahli maka dapat dambil kesimpulan bahwa miestialah hasil
yang dicapai dar suatu kegiatan. Untuk itu daptat ahami bahwa
prestasi adalah hasil yang dicapai dari suatu keagigang telah
dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yaimgeroleh
dengan jalan keuletan kerja, baik individu maupalokpok dalam
bidang kegiatan tertentu.

Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yangsditekan
secara sadar untuk mendapatkan sejumlah pesarbalzan yang
telah dipelajari. Hasil dari aktivitas belajar &sfilah perubahan

dalam diri individu. Dengan demikian belajar dikata berhasil bila

'8 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), him.20
“Ibid., him. 21
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terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaiknyda ltidak terjadi
perubahan dalam diri individu, maka belajar dikataktidak
berhasil.

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar dan joariu
terjadi perubahan, yang dimaksud adalah perubahamujom
perkembangan pribadi seutuhnya. Hal ini sejalargaerpa yang
diungkapkan oleh Sardiman, bahwa belajar sebagagkesan
kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju perkembanganbadi
manusia seutuhnya, yang menyengkut unsur cipta, das karsa,
ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.

Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagdu s
proses interaksi antar diri manusia dengan lingkanga yang
mungkin berwujud pribadi fakta konsep ataupun tddalam hal ini
terkandung suatu maksud bahwa proses interaksi mteSadiman
adalah :

a) Proses interaksi dari suatu kedalam diri yang aelaj
b) Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera
berperarf?

Menurut Drs. Slameto, bahwa belajar adalah suatsegr
perubahan vyaitu perubahan tingkah laku sebagai | hasi
pengalamannya sendiri dalam proses interaksi dengan
lingkunganny&?

Setelah kita mengetahui proses belajar, maka untuk
mengetahui ciri-ciri perubahan tingkah laku dalarangertian
belajar, dapat kita melihat melalui buku karangdanfeto, Drs.
Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

(1) Perubahan yang terjadi secara sadar.

% sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali Press, 2007),
him. 21

?LIpid., him. 22

2 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1990), him. 2
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(2) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
(3) Perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional.
(4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
(5) Perubahan dalam belajar bertujuan.

(6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

(a) Perubahan yang teradi secara sabtarberarti individu
yang belajar menyadari terjadinya perubahan yarsg ad
pada diri anak.

(b) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan belajar anak senantiasa bertambah dan
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha
belajar yang diperoleh. Perubahan bersifat afektihya
bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan karena usaha individu itu sendiri.

(c) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fumgdi
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi pada
individu berlangsung terus-menerus, tidak statim da
berguna bagi hidupnya. Satu perubahan yang terjadi
akan menyebabkan perubahan pada proses belajar
selanjutnya.

(d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau tempojaditer
hanya beberapa saat saja, sedangkan perubahan yang
terjadi setelah belajar bersifat menetap.

(e) Perubahan belajar bertujuarPerubahan tingkahlaku
terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Dengan
adanya tujuan berarti siswa mengetahui arah mamg ya
harus ditempuh agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Pada dasarnya perubahan belajar teracdn p

perubahan tingkahlaku yang benar-benar disadari.
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() Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku
Seseorang belajar akan mengalami  perubahan
tingkahlaku secara  keseluruhan dalam  sikap,
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Setelah melihat uraian diatas, maka dapat difahami
bahwa kata prestasi pada dasarnya adalah satuspyasg
mengakibatkan perubahan dalam diri individu, ygkiubahan
tingkahlaku. Jadi, pengertian prestasi belajar rbesha ialah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang méaikin
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dativitks dalam

belajar.

b. Tujuan Prestas Belajar

Pada dasarnya setiap manusia yang melakukan sddaiitas
kehidupannya tidak terlepas dari tujuan yang akeapai. Karena
dengan adanya tujuan akan menentukan arah mang drarakan
dibawa atau diarahkan. Untuk mencapai suatu tujaag berhubungan
dengan pendidikan diperlukan adanya motivasi yaagdorong untuk
berbuat.
Sumardi Suryabrata mendefinisikan Motivasi ialaladaan pribadi
manusia yang mendorong individu melakukan aktifiexsentu guna
mencapai sesuatu tujuéh.
Nasution dalam bukunya mengatakan, bahwa beldydr lerhasil bila
dihubungkan dengan minat dan tujuan afak.

Jadi dengan adanya minat dan keinginan yang kgabsmng
akan lebih ulet dan tabah menghadapi segala riatadglam mencapai
tujuan. Tujuan merupakan sentral dan arah yang diGapai, untuk

mencapai tujuan yang maksimal perlu adanya motieasj kuat.

2 Suryabrataat. al., Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 1991), him.70
4 Nasution Psikologi Pendidikan(Jakarta: Grafindo, 1996), him. 52
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Menurut Nasution dalam bukunya, ada tiga fungsiopok
motivasi belajar yaitu :

(1) Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggeeak
motor yang melepas energi.

(2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah mana tujuan
hendak dicapai.

(3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan apa yangsharu
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan-tujuan
dengan menyampaikan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan.

Dengan kekuatan motivasi itulah tujuan belajar aleaoapai. Adanya
tujuan belajar menurut Winarno Surakhmad adalah :

(a) Pengumpulan pengetahuan

(b) Penanaman konsep dan keterampilan

(c) Pembentukan sikap dan perbuatan.

Sedangkan menurut Sardiman . dalam bukunya tujei@eb adalah :

(a) Mendapatkan pengetahuan.
(b) Penanaman konsep keterampilan.
(c) Pembentukan konsép.

Jadi tujuan belajar merupakan sentral bagi setspasdalam
belajar, tercapai tidaknya tujuan tersebut tergamtkepada siswa
sendiri, bahkan dapat dikatakan yang bertanggumghaerhadap jiwa
keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar mydkatertumpu pada
siswa sendiri.

Oemar Hamalik dalam bukunya mendefisinikan kesuséds
sebagian besar terletak pada usaha kegiatan sasedadii. Sudah
barang tentu faktor kemauan, minat, ketekunan,dtekauk sukses,
cita-cita yang tinggi merupakan unsur mutlak yaagsifat mendukung

usaha saudara itf.

*®|bid., him. 79

% Winarno SurahmadPengantar Interaksi Proses Belajar MengajéBandung: Tarsito,
1986), him. 65

%" sardiman|nteraksi dan Metode Belajar Mengajar Pedoman Bagiu dan Calon Guru,
(Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 28

% Oemar HamalikPsikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2001 ), him. 3
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c. Prinsip-prinsip belajar
Proses belajar merupakan suatu proses yang kontekai

dapat dianalisa dan diperinci dalam bentuk prinsglajar. Yang
dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang dicapdangkan yang
dimaksud dengan prinsip belajar adalah hal-hal ydaquat di jadikan
sebagai pedoman dalam proses belajar. Hal iniga¢haedoman
belajar efesien.

Adapun prinsip-prinsip secara mendasar menurut &ayaitu :

1) Dalam belajar siswa harus diusahakan partipadi, akéningkatkan
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan intiakal.

2) Belajar itu proses kontinue, jadi harus tahap deimp berdasarkan
perkembangannya.

3) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga sidaat
belajar tenang?

Sedangkan prinsip belajar menurut Oemar Hamalilardabukunya

adalah :

a) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadiuhgan yang
saling mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan
lingungannya.

b) Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah das lpelgi siswa.

c) Belajar yang paling efektif apabila di dasari otiEirtongan motivasi
yang murni dan bersumber dari dalam diri serdiri.

Dari beberapa pendapat diatas mengenai prinsigiproelajar
tersebut diatas, maka penulis dapat menyimpulkamédersungguh-
sungguh dan memiliki cita-cita dalam belajar mekapatujuan utama
karena belajar tanpa adanya kedisiplinan, kemauarman yang terarah
serta cita-cita yang tinggi tidak akan mencapaiukessan serta
keberhasilan yang gemilang dan harus adanya hubuhgaarah yang
dinamis antara guru dan siswa.

Selain itu dalam belajar harus memiliki keteratydrongan

yang murni, kebiasaan belajar yang baik dan disipiemiliki

%9 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
1987), him. 27
¥ 1bid., him. 28
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pemahaman dan pengertian, sarana dan prasaranacykog serta
belajar itu harus terus menerus atau dengan kitdbddajar itu harus

kontinue atau dinamis.

d. Ranahinovas belajar
Didalam ranah inovasi belajar ada 3 ranah yaitu
1. Ranah Kognitif
Istilah kognitif berasal dari cognition yang padisarnnya

knowing berarti mengetahui. Dalam arti yang luagyniion
(kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggupaagetahuan.
Dalam perkembangan selanjutnya istilah kognitif gyamenjadi
populer sebagai salah satu domain, ranah/ wilayaidang
psikologis manusia yang meliputi perilaku mentalnosa yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pesnecah
masalah, pengolahan informasi, kesengajaan, darakieyn.
Menurut Chaplin ranah ini berpusat di otak yangajbgrhubungan
dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) hanglian
dengan ranah rasa. Ranah kognitif yang berpusatiimerupakan
ranah yang terpenting. Ranah ini merupakan sumbkaligus
pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yaitu haafaktif (rasa)
dan ranah psikomotor (karsa). Tanpa ranah kogrstiflit
dibayangkan seorang siswa dapat berpikir. Karenapata
kemampuan berpikir mustahil siswa tersebut dapahahami dan
meyakini faedah materi-materi pelajaran yang diaajikepadanya.

2. Ranah Afektif

Afektif adalah ranah Psikologi yang meliputi selu

fenomena perasaan seperti cinta, sedih, senang, kerta sikap-
sikap tertentu terhadap diri sendiri dan lingkurnrgen

3. Ranah Psikomotorik

%L http://id.shvoong.com/ 2165692 /0Sb2, Kamis, 28 2011.
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Psikomotor adalah ranah Psikologi yang segala amal
jasmaniah yang konkret dan mudah diamati baik kiasntnaupun
kualitasnya karena sifatnya terbuka. Dengan demjkia
pembelajaran bahasa pun ditujukan untuk mencapahriognirif,

afektif, dan psikomotor secara utuh.

kator prestasi belajar

Indikator prestasi belajar adalah menggunakan bakort.

Nilai raport tersebut diambilkan dari NH (Nilai Ham) dan NU ( Nilai

Ulangan).
Tabel |
Nilai Raport Prestasi Belajar
MTs Ma’arif Sikampuh
Tahun 201¢°
NO NAMA NH NU NR
1| Achmad Nur Fauzi 80 85 68
2 | Afif Fatoni 78 80 62
3 | Agus Maksum 88 87 77
4 | Ahmad Azizul Anam 85 80 68
5 | Ahmad Ruhyan 88 78 69
6 | Amrin Ma'ruf 80 80 64
7| Anang Widiyanto 80 80 64
8 | Anisatul Fadilah 85 78 66
9 | Aprilia Pamulang 89 75 67
10 | Binti Nur Akhiri 87 86 75
11 | Choiria Fathul Janah 78 80 62
12 | Fajar Mei Arifin 80 85 68
13 | Falufi Ulfatun Khasanah 80 85 68
14 1 Fathur Rozaki 85 80 68

%2 Nilai Raport Mata Pelajaran Agidah Akhlak Seme&asal Tahun 2010.
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15 | Fatia Istamala 87 85 74
16 | Ibnu salim 90 87 78
17 | Ina Minarwati 79 80 63
18 | |smah Fahrun Nisa 80 80 64
19 | agus Krisdiyanto 85 78 66
20 | Ahmad Fahrur Rozi 90 75 67
21 | Ahmad Nurrohman 80 80 64
22 | Akbar Maulana Malik 87 85 74
23 | Ani Rokhimah 86 80 69
24 | Ani Ulfah Riani 80 87 70
25 | Ari Samudra Wijaya 85 85 72
26 | Ayu Fatmawati 85 80 68
27 | Dewi Purbasari 86 80 69
28 | Fadlun 80 78 62
29 | Fafi llhami 78 80 62
30 | |gbal Prasemi 79 82 65
31 | Joko Satriyo 80 79 63
32 | Kholil Mustofa 85 78 66
33 | Laelatul Khoiriyah 85 79 67
34 | Agus Purwanto 90 80 72
35 | Akhmad Khoerul Rizal 80 80 64
36 | Ambarsari 87 80 70
37 | Amir Mustofa 78 85 66
38 | Ari Susanto 80 81 65
39 | Arif Rahmat Hamdani 85 78 66
40 | Ayu Nur Setiyani 86 79 68
41 | Dafid Saputra F. Aji 80 80 64
42 | pwi Ratnasari 87 81 70
43 | Ari Susanto 90 80 72
44 87 85 74

Arif Rahmat Hamdani
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Keterangan :

NH - Nilai Harian
NU : Nilai Ulangan
NR - Nilai Raport

f. Faktor yang mempengar uhi prestas belajar
Belajar merupakan aktifitas yang berlangsung melatases,
sudah barang tentu tidak terlepas dari pengaruk peagaruh dari luar
maupun dalam. Faktor yang datang dari dalam sigsarlpengaruhnya
terhadap hasil belajar yang dicapai. Sebagaimamaapat Nana
Sudjana dalam bukunya, bahwa hasil belajar siswekdiah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipehpaoieh
lingkungan®?
Adapun faktor yang mempengaruhi belajar dapat diggkan menjadi
dua golongan®*
1) Faktor Intern
Yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Faktarterdiri dari :
a) Faktor Fisiologis
(1) Kondisi Fisik
Umumnya kondisi fisik mempengaruhi dalam kegiatan
seseorag, terutama terhadap belajar. Keadaan jagaram
segar akan berbeda hasilnya dengan keadaan jagarani
lelah.
(2) Kondisi Panca Indra
Kondisi ini juga tak kalah pentingnya berpengareithadap
aktifitas seseorang terutama dalam belajar.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis dapat mempengaruhi dalam keadaan

proses belajar, karena keadaan psikis yang sehgisilds yang

¥ Nana Sudjan&fesiensi Belajar(Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 9
** Ibid., him. 10
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terganggu akan merugikan kegiatan belajar. Adapangy
tergolong dalam faktor psikologis ini antara lain :
(1) Intelegensi
Intelegensi dalam buku karangan Ngalim Purwantmgya
dimaksud intelegensi adalah  kesanggupan  untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan
menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengjaan>°
Dengan demikian intelejensi merupakan salah sdkttorfa
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar naengaj
karena mempunyai tiga aspek kemempuan yang
diungkapkan oleh Mulyadi bukunya, yaitu :
(a) Kemampuan untuk memusatkan suatu masalah yang
dipisahkan.
(b) Kemampuan untuk mengadakan adaptasi terhadap
masalah yang dihadapi.
(c) Kemampuan mengadakan kritik baik terhadap
masalahnya maupun terhadap dirinya sendiri.

Dari sinilah dapat diambil kesimpulan bahwa
intelegensi siswa dapat mengkaji, menghayati, mamah
dan menginterprestasikan pelajar yang diterima daru
mereka. Untuk itu perlu adanya intelegensi yan@gisphda
diri siswa sehingga mudah dalam memperoleh prestasi
belajar yang baik.

(2) Minat

Minat menurut W.S. Wingkel dalam bukunya Psikologi
Pengajaran, minat adalah :

Gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau
aktifitas yang menstimulir perasaan senang paduaiéhd®®
Minat sangat erat hubungannya dengan perasaanduadiv
obyek, aktivitas dan situasi. Jadi jelaslah bahwiaam
mempelajari sesuatu, maka hasilnya akan diharajgah

**|bid., him. 69
% W.S. Wingkel Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grafindo, 1996), him. 105
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baik dari pada seseorang yang tidak berminat dalam
mempelajari sesuatu tersebut.
(3) Bakat

Menurut Zakiyah Darajat, bakat adalah smacam
perasaan dan perhatian, ia merupakan salah samdenet
berfikir. Setiap manusia lahir kedunia dilengkagngan
adanya bakat dan kemampuan yang melekat padankat Ba
ini akan mulai nampak sejak ia bisa berbicara atsudah
ia masuk bangku sekolah dasar. Bakat yang dinskkiap
orang tidaklah sama. Meskipun bakat merupakan
pembawaan sejak lahir namun masih diperlukan adanya
pembinaan, latihan dan pengembangan secara intayesif
ia bisa berkembang lebih baik.

Seorang guru ataupun orang tua hendaklah
memberikan perhatian kepada anak-anaknya dengan
meneliti bakat anak agar dapat menetapkan merekg ya
lebih sesuai dengan bakatnya, mungkin juga kesaulita
belajarnya disebabkan tidak adanya bakat yang isesua
dengan pelajaran tersebut.

(4) Motivasi

MC. Donald memberikan definisi tentang motivasi
yaitu : sebagai suatu perubahan tenaga dalam thu a
pribadi seseorang yang ditandai olh dorongan dfeltn
reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tufian.

Orang yang termotivasi, membuat reaksi-reaksi
yang mengarahkan dirinya kepada usaha untuk memgura
ketegangan yang ditimbulkan oleh penambahan tenaga
dalam dirinya. Motivasi dapat menentukan baik trdak
dalam mencapai tujuan, sehingga makin besar kesakse
belajarnya. Seseorang yang besar motivasinya akan ¢
berusaha, tampak gigih, tidak mudah menyerah,bgiijar
meningkatkan prestasinya, untuk memecahkan magalahn

3" Wasty Soemanton®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.191
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Sebaiknya seseorang yang motivasinya rendah, taaquak
tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidakjueptada
pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalk
pelajaran akibatnya mengalami penurunan prestasi da
kesulitan belajar. Dalam kaitannya dengan hal indaf
Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong aegeor
untuk belajar menurut Sumadi Suryabrata, adalalagseb
berikut :

(a) Adanya sifat ingin tahu untuk mendapatkan simpati
dari orang tua, guru dan teman.

(b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan
keinginannya untuk maju.

(c) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan
dengan usaha baru, baik dengan kooperasi maupun
kompetensi.

(d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran.

(e) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhipdda
belajar®

2. Faktor Ekstern

Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa.kféa ini terdiri

dari :

a. Faktor lingkungan, seperti keberhasilan siswa j@sgagat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, hubungsanusia
dengan manusia, baik secara langsung maupun tdgkung.

b. Faktor instrumen, faktor yang adanya dan pengubsfaan
direncanakan.

Faktor ini terdiri dari empat macam, sebagai beriku
1) Kurikulum

2) Guru

3) Administrasi

4) Sarana dan fasilitas

% Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 1991), him. 253
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Selain faktor-faktor tersebut diatas dalam bukn Hjelaskan
bahwa dalam proses belajar mengajar ada elemen ry@ngpengaruhi
efesiensi belajar. Faktor-faktor tersebut terbagamjadi dua :

1. Faktor-faktor utama adalah :
a. Motive untuk belajar
Titik awal dari semua pengajaran adalah menimbulkan
hasrat untuk belajar. Keinginan untuk belajar halingatakan oleh
adanya dorongan, yang karenanya akan diketahui apia yang
harus dipelajari. Pengertian pada nilai dalam bel#u disebut
motivasi. Jadi motivasi adalah keadaan pribadi jpelyang
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu unta&ncapai
suatu tujuan tertentu. Dengan demikian "Motivasiéliputi dua
hal yaitu :
1) Mengetahui apa yang akan dipelajari.
2) Memehami mengapa hal tersebut harus dipelajari.
Dengan kedua unsur motivasi tersebut, proses belaja
sudah berpijak pada permulaan yang baik.
b. Tujuan yang hendak dicapai
Setiap kegiatan yang dilakukan tetunya harus dikamt dulu
tujuan yang ingin dicapainya.
c. Situasi yang mempengaruhi
Dalam hal ini berkaitan erat dengan penelitian fgda
study sesuai dengan kondisi pribadi akan banyakumang
efesien belajar.
2. Faktor-faktor penunjang yaitu :
a. Kesiapan untuk belajar
Kesiapan pada dasarnya merupakan kemampuan pbtensia
dan fisik maupun mental untuk belajar disertai pama
keterampilan yang di miliki dan latar belakang dntoengerjakan
sesuatu.

b. Minat dan konsentrasi dalam belajar
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Minat dan konsentrasi belajar merupakan sesuaty yan
saling berkaitan. Konsentrasi sering kali di tinkau oleh adanya
minat terhadap suatu bahan pelajaran yang di pel®jaat pada
dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusBedangkan
konsentrasi muncul akibat adanya perhatian.

c. Keteraturan waktu dan disiplin dalam belajar

Asas keteraturan dalam belajar itu hendaklah sersant
menjelma dalam dalam tindakan-tindakan setiap yariAdapun
beberapa cara agar kita dapat belajar denganidisigihlah dengan
cara sebagai berikut :

1) Kita harus belajar teratur setiap hari

2) Bahan pelajaran harus di baca setiap hari

3) Jangan menunda-nunda pekerjaan

4) Jangan belajar secara mati-matian dari sore sapguk saat

ujian sudah dekat.

Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar

Belajar merupakan proses aktif karena itu belajenadapat
berhasil jika dilakukan secara rutin dan sistemat@ri dari suatu
pengajaran yang berhasil salah satunya dapattdildrakadar belajar siswa
atau kedisiplinan belajar. Makin tinggi disiplinl&j@r siswa makin besar
peluang pengajaran.

Untuk mengukur atau mengetahui tingkat keberhagirgajaran
biasanya dinyatakan dengan prestasi. Prestasi alemmilai atau angka
yang menunjukan kualitas keberhasilan. Prestasjdvedli jadikan patokan
perilaku, yang dicapai oleh siswa. Dalam menetapgesstasi belajar
sebagai patokan perilaku, guru selalu berusahasagy@a mencapai patokan
tersebut. Sudah barang tentu tidak semua siswagierhencapai prestasi
belajar yang ditetapkan akan di pandang sebagaasygng mempunyai
kemampuan dan usaha yang tinggi oleh siswa ituirse8dbaliknya siswa
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yang tidak berhasil mencapai prestasi yang telateagikan akan di pandang
sebagai siswa yang tidak atau kurang mempunyai kguuan atau usaha.

Hasil belajar siswa atau prestasi dikategorikarardatiga aspek,
yaitu : aspek kognitif, afektif dan psikomotorikeBgan demikian prestasi
menunjukan kemampuan intelektual, sikap dan kemamploertindak.
Untuk mencapai prestasi tersebut di atas diperlukdanya sifat dan
tingkahlaku seperti : aspirasi yang tinggi, intsiakang baik, kesiapan
belajar dan sebagainya. Sifat dan ciri yang ditudalam kegiatan belajar
itu hanya terdapat pada individu yang mempunyaiplis yang tinggi,
sedangkan yang mempunyai disiplin yang rendah;criritersebut tidak
terdapat sehingga akan menghambat dalam kegiat@arbga.

Secara teoritis disiplin akan berkembang dengastase belajar
yang dicapai siswa. Dengan kedisiplinan, diharaetrap pekerjaan akan
dilakukan secara efektif dan efisien. Kegiatan jaelamerupakan usaha yang
benar, karena ilmu tak kunjung habis dan bahkaardesa berkembang.
Karena itu diperlukan jiwa yang disiplin, dengasiplin seseorang siswa
akan mempunyai cara belajar yang baik. Dengan damikita dapat
melihat betapa besarnya peranan disiplin dalam njang keberhasilan
belajar.

Belajar dengan disiplin yang terarah dapat mengtnindiri dari
rasa males dan meninbulkan kegairahan siswa datdajah yang pada
akhirnya akan dapat meningkatkan daya kemampuafabsiswa. Dengan
demikian maka keberhasilan siswa akan mudah terchigd ini senada
dengan pernyataan Agoes Soejanto dalam bukunyaahdbisiplin adalah
kunci sukses dan keberhasildh*

Pada dasarnya prestasi belajar merupakan akibat bétajar,
terutama belajar yang disiplin. Sehingga dari bgabaraian diatas dapat
disimpulkan bahwa disiplin belajar mempunyai hutamgang erat dengan
prestasi belajar dan masing-masing saling mempehgga, sehingga

semakin tinggi disiplin belajar siswa, kemungkineemakin besar untuk
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mencapai besar untuk mencapai prestasi yang baik dgngan kata lain
bahwa prestasi belajar siswa dapat diramalkan demgelihat disiplin

belajar siswa tersebut.

Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestra
terhadap permasalahan penelitian hingga terbuktialmiedata yang
terkumpul?°

Jadi hipotesis merupakan kesimpulan yang berséatestara dan
lemah. dan perlu dibuktikan secara nyata dari sysnelitian untuk
menyimpulkan masalah yang diteliti dan hipotesig/giakan dalam bentuk
pernyataan bukan dalam bentuk pertanyaan.

Dengan dasar inilah peneliti mengajukan hipotesasgy sesuai
dengan judul skripsi. Adapun hipotesisnya yaitwdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara disiplin belajar dangprestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak kelas VIl di MWs'arif Sikampuh
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap tahun 2010.
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